
UJI TOKSISITAS SUBAKUT EKSTRAK ETANOL 96% DAUN ANDONG 

MERAH (Cordyline fruticosa (L.) A. Chev.) TERHADAP KADAR SGOT, 

SGPT DAN GAMBARAN HISTOPATOLOGI HATI PADA TIKUS PUTIH 

 

 

Skripsi 

Untuk melengkapi syarat-syarat guna memperoleh gelar Sarjana Farmasi 

Pada Program Studi Farmasi 
 

 

 

 

Oleh: 

Siti Hafifa Ratna Sari 

 1704015326 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
PROGRAM STUDI FARMASI  

FAKULTAS FARMASI DAN SAINS 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

 JAKARTA 

2021

BU AAN
Sticky Note
Silahkan lihat, atau klik bookmark untuk melihat skripsi dalam bentuk bab per bab



ii 
 

Skripsi dengan judul 

 

UJI TOKSISITAS SUBAKUT EKSTRAK ETANOL 96% DAUN ANDONG 

MERAH (Cordyline fruticosa (L.) A. Chev.) TERHADAP KADAR SGOT, 

SGPT DAN GAMBARAN HISTOPATOLOGI HATI PADA TIKUS PUTIH 

 

Telah disusun dan dipertahankan di hadapan penguji oleh: 

Siti Hafifa Ratna Sari, NIM 1704015326 

 

 

Tanda Tangan   Tanggal 

 

Ketua 

Wakil Dekan I 

Drs. apt. Inding Gusmayadi, M.Si.    

 

 

Penguji I 

apt. Numlil Khaira Rusdi, M.Farm.      07 September 2021 

 

 

Penguji II 

apt. Elly Wardani, M.Farm.      03 September 2021 

 

 

Pembimbing I 

apt. Kriana Efendi, M.Farm.      09 September 2021 

 

 

Pembimbing II 

Maharadingga, M.Si.       09 September 2021 

 

Mengetahui: 

 

Ketua Prog Studi Farmasi 

Dr. apt. Rini Prastiwi, M.Si.       12 September 2021 

 

 

 

Dinyatakan lulus pada tanggal: 14 Agustus 2021 

12-9-21 

UJI TOKSISITAS SUBAKUT EKSTRAK ETANOL...,Siti Hafifa Ratna Sari, Farmasi UHAMKA 2021



iii  

ABSTRAK 

 

UJI TOKSISITAS SUBAKUT EKSTRAK ETANOL 96% DAUN ANDONG 

MERAH (Cordyline fruticosa (L.) A. Chev.) TERHADAP KADAR SGOT, 

SGPT DAN GAMBARAN HISTOPATOLOGI HATI PADA TIKUS PUTIH 

 

Siti Hafifa Ratna Sari  

1704015326 

 

Tanaman andong merah (Cordyline fruticosa (L.) A. Chev.) memiliki beberapa 

aktivitas sebagai analgetik, antiinflamasi dan antipiretik. Dalam beberapa 

penelitian daun andong merah diketahui mengandung senyawa saponin, 

flavonoid, fenol, alkaloid dan steroid. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui efek toksisitas dari ekstrak daun andong merah yang diberikan selama 

30 hari secara berulang dengan parameter kadar SGOT, SGPT dan gambaran 

histopatologi hati tikus putih. Penelitian ini menggunakan tikus jantan dan betina 

berjumlah 32 ekor, dibagi menjadi 4 kelompok yaitu kelompok normal (Na CMC 

0,5%), kelompok dosis 400 mg/kgBB, 800 mg/kgBB, dan 1600 mg/kgBB. Pada 

hari ke-31 dilakukan pengambilan darah untuk pemeriksaan SGOT dan SGPT dan 

pembedahan untuk diambil organ hati tikus lalu diuji histopatologi (pengukuran 

diameter vena sentralis). Hasil dianalisis secara statistik dengan uji ANOVA satu 

arah dilanjutkan dengan uji Tukey. Hasil analisis statistik menunjukkan adanya 

perbedaan bermakna antara kelompok normal dengan kelompok uji (p<0,05) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa dosis 400 mg/kgBB, 800 mg/kgBB dan 1600 

mg/kgBB memiliki efek toksik pada tikus putih ditandai dengan adanya 

peningkatan kadar SGOT, SGPT pada tiap kelompok dosis dan pelebaran 

diameter vena sentralis pada tiap dosisnya. 

 
Kata Kunci: Daun Andong Merah (Cordyline fruticosa (L.) A. Chev.),Toksisitas  

 Subakut, SGOT, SGPT, Histopatologi, Hati. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki keanekaragaman 

hayati terbesar tentu memiliki potensi obat herbal berbasis pada tumbuhan di 

bidang kesehatan (Wahyuni dkk, 2017). Sumber daya alam yang dimiliki 

Indonesia harus dimanfaatkan secara optimal dan berkesinambungan untuk 

kesejahteraan manusia di era modern ini terutama untuk meningkatkan pelayanan 

kesehatan. 

Tanaman Indonesia yang diketahui berkhasiat sebagai obat salah satunya 

adalah andong merah (Cordyline fruticosa (L.) A. Chev.). Tanaman ini memiliki 

potensi yang sangat tinggi sebagai obat, hal ini dikarenakan adanya kandungan zat 

penting yang bermanfaat bagi pengobatan diantaranya senyawa fenol, flavonoid, 

alkaloid, saponin, dan steroid (Mahayani et al, 2019). 

Di Indonesia tanaman andong biasa dijumpai di halaman rumah karena 

dijadikan tanaman hias. Tanaman andong tumbuh subur di lingkungan yang 

hangat dan lembab dari dataran rendah hingga daerah pegunungan. Rimpang 

tanaman andong mengandung gula sekiatr 20%, terutama fruktosa, dan digunakan 

sebagai pemanis alami di Selandia Baru. Dalam pengobatan tradisional di Hawaii, 

infusa daun andong digunakan untuk menginduksi aborsi. Di Polinesia dan 

Thailand, tanaman andong digunakan untuk demam, sakit kepala, dan diare (Lim, 

2015). Meskipun begitu, penggunaan tanaman sebagai obat tradisional tidak 

semata-mata karena sudah dilakukan sejak lama oleh nenek moyang. Penggunaan 

tanaman sebagai obat tradisional perlu dilakukan uji keamanannya agar dapat 

dimanfaatkan dengan baik dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Penelitian Pusparani dkk (2016) menyatakan bahwa ekstrak daun andong 

merah dengan persentase 15% efektif terhadap kecepatan penutupan luka secara 

topical pada mencit putih. Selain itu, daun andong juga diketahui memiliki 

aktivitas famakologi lain seperti menurunkan kadar asam lemak bebas dan 

glukosa darah (Mahayani et al, 2019). Adapun penelitian lainnya, yaitu ekstrak 

daun andong memiliki efek antibakteri dengan aktivitas paling besar 
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padakonsentrasi 50% dengan zona hambat   9,012 mm (Escherichia coli) dan 

17,836 mm (Staphylococcus aureus) (Indiyen dkk, 2020). Penelitian lain 

menyatakan dosis 52,8 mg/kg BB mencit mampu mempunyai aktivitas 

antelmintik sebanding dengan kontrol positif (Nurmaeti, 2016). Dalam penelitian 

(Naher et al., 2019) juga telah dilakukan penelitian uji analgesik, antiinflamasi, 

antipiretik dan uji toksisitas akut ekstrak daun andong, hasil dari penelitian 

tersebut dinyatakan bahwa ekstrak daun andong efektif sebagai analgesik, 

antiinflamasi dan antipiretik pada dosis 800 mg/kg BB mencit. Namun, tidak 

ditemukan adanya toksik atau kematian terhadap hewan uji hingga dosis 3200 

mg/kg BB mencit. Berdasarkan hal tersebut, untuk melengkapi informasi tentang 

daun andong merah maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian uji 

toksisitas subakut ekstrak daun andong merah. Penelitian ini dilakukan secara in 

vivo menggunakan hewan uji tikus putih dan pegamatan pada organ hati meliputi 

kadar SGOT, SGPT serta histopatologi hati terhadap hewan coba. Harapan 

dilakukannya penelitian ini, semoga dapat menjadi acuan dan pengembangan obat 

tradisional dalam mencegah terjadinya toksisitas. 

B. Permasalahan Penelitian 

Tanaman andong merah (Cordyline fruticosa (L.) A. Chev.) diketahui 

memiliki beberapa aktivitas sebagai analgetik, antiinflamasi dan antipiretik. 

Dalam beberapa penelitian daun andong merah diketahui mengandung senyawa 

saponin, flavonoid, fenol, alkaloid dan steroid. Dalam penelitian (Lim, 2015) telah 

dilakukan uji toksisitas akut daun andong merah dan hasil yang didapat tidak 

menunjukkan adanya gejala toksik maupun menyebabkan kematian. Berdasarkan 

hal ini, daun andong merah memiliki potensi yang besar untuk dimanfaatkan 

sebagai tanaman obat tradisional, sehingga perlu dilakukan penelitian selanjutnya 

yaitu uji toksisitas subakut untuk mengetahui keamanannya bila digunakan dalam 

jangka waktu yang lebih lama dan dalam penggunaan secara berulang agar dapat 

dipertanggungjawabkan. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat toksik dan perubahan yang 

terjadi pada organ vital hati terhadap tikus putih akibat pemberian ekstrak etanol 

96% daun andong merah yang berulang. 
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D. Manfaat Penelitian 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat diketahui sifat dan potensi 

toksik ekstrak etanol 96% daun andong merah serta diketahui perubahan dan 

kerusakan yang terjadi pada organ vital hati tikus putih akibat pemberian ekstrak 

etanol 96% daun andong yang berulang. 
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